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Abstrak

Transformasi digital menuntut organisasi profesi pendidikan untuk mengadopsi platform teknologi
guna mendukung kolaborasi dan pengembangan kapasitas anggota. PERDIBROFI Jawa Barat
sebagai wadah pendidik broadcasting dan film menghadapi tantangan koordinasi kegiatan dan
komunikasi antar 123 anggota yang tersebar di berbagai wilayah. Program pengabdian masyarakat
ini bertujuan mengembangkan platform website komunitas serta meningkatkan literasi digital
pengurus dan anggota PERDIBROFI Jawa Barat. Kegiatan dilaksanakan menggunakan metode
partisipatoris melalui Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan pengurus wilayah di SMK N
7 Garut pada 18 Desember 2025. Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur pemahaman peserta, serta survei kepuasan kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta dengan rata-rata 59%, dengan capaian tertinggi pada pemahaman
struktur dashboard dan navigasi sistem sebesar 138%. Survei kepuasan menunjukkan 72% peserta
sangat setuju agar kegiatan dilanjutkan di masa mendatang. Kegiatan ini berhasil menghasilkan
platform digital www.perdibrofijabar.org dan meningkatkan kompetensi teknis pengurus dalam
mengelola website komunitas sebagai fondasi transformasi digital organisasi profesi pendidik
vokasi.
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PENDAHULUAN koordinasi dan pengembangan kapasitas

Perkembangan teknologi digital telah
komunikasi  dan

anggotanya.
PERDIBROFI (Perkumpulan Pendidik

mengubah  paradigma Broadcasting dan Film Indonesia) Wilayah

kolaborasi dalam organisasi profesi, termasuk
dalam bidang pendidikan vokasi broadcasting
dan film. Era transformasi digital menuntut

Jawa Barat merupakan organisasi profesi yang
menaungi 123 guru broadcasting dan film yang
tersebar di berbagai kabupaten dan kota.
Sebagai wadah pendidik vokasi,
PERDIBROFI menghadapi tantangan
signifikan dalam koordinasi kegiatan dan

komunitas profesi untuk mengadopsi platform
digital yang dapat memfasilitasi pertukaran
informasi, kolaborasi antar anggota, dan
diseminasi praktik baik secara efektif (Rahayu
et al., 2022). Hal ini sejalan dengan konsep
masyarakat jaringan (network society) yang
menekankan pentingnya konektivitas digital

komunikasi antar anggota yang memiliki
cakupan geografis luas. Keberhasilan program
pengembangan E-Journal PERDIBROFI yang
telah dilaksanakan sebelumnya menunjukkan

dalam membangun ekosistem profesional yang urgensi pengembangan infrastruktur digital

berkelanjutan (Hayati & Aidin, 2024). Namun
demikian, tidak semua organisasi profesi
pendidikan memiliki infrastruktur digital yang

memadai  untuk  mendukung  aktivitas

yang lebih komprehensif untuk mendukung
kegiatan organisasi (Laporan ABDIMAS
Firdaus Azwar Ersyad, 2025). Hasil evaluasi
program tersebut menunjukkan tingginya
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antusiasme anggota terhadap inisiatif digital,
dengan 72% peserta menyatakan harapan
untuk  keberlanjutan  program  serupa.
Momentum ini menjadi landasan kuat untuk
mengembangkan platform website yang lebih
komprehensif sebagai wadah komunikasi dan
kolaborasi komunitas.

Kajian literatur menunjukkan bahwa
organisasi profesi yang menggunakan platform
digital terintegrasi mampu meningkatkan
keterlibatan anggota serta mengoptimalkan
efektivitas program (Blut et al., 2023).
Platform website organisasi berfungsi sebagai
sarana dokumentasi sistematis kegiatan,
penyimpanan pengetahuan komunitas, serta
penyedia akses informasi yang mudah bagi
seluruh anggota (Goswami & Upadhyay,
2019). Dalam konteks pendidikan vokasi,
keberadaan  platform  ini = mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran melalui
berbagi sumber daya dan pembelajaran
kolaboratif antar pendidik. Anwar et al. (2024)
menegaskan bahwa praktik teknologi digital
bagi guru vokasi di era revolusi industri 4.0
memerlukan dukungan efikasi diri teknologi
yang dapat difasilitasi melalui pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan. Sementara itu,
Agus Kristiadi et al. (2025) menyatakan bahwa
pengembangan profesionalisme dosen dan
institusi ~ memerlukan  interaksi  yang
berorientasi pada tujuan dan inspiratif, yang
dapat diwujudkan melalui platform kolaborasi
digital.

Kebutuhan platform website komunitas
PERDIBROFI juga didorong oleh tuntutan
transparansi dan akuntabilitas organisasi di era
digital (Santoso, 2025). Website akan menjadi
sarana komunikasi resmi yang dapat diakses
oleh pemangku kepentingan internal maupun
eksternal, memberikan informasi terkini
tentang program, kegiatan, dan pencapaian
organisasi. Aspek keberlanjutan menjadi
pertimbangan penting dalam pengembangan
website komunitas, dimana platform digital
mendukung efisiensi operasional organisasi
melalui otomatisasi administrasi, pengelolaan
database anggota, serta sistem komunikasi

terintegrasi (Chauhan et al., 2024). Zamiri dan
Esmaeili (2024) menambahkan bahwa metode
dan teknologi untuk mendukung berbagi
pengetahuan dalam komunitas pembelajaran
sangat penting untuk membangun kapasitas
kolektif organisasi.

Meskipun telah  banyak kegiatan
pengabdian masyarakat yang berfokus pada
pengembangan website untuk organisasi,
kegiatan serupa yang secara spesifik menyasar
organisasi profesi pendidik vokasi
broadcasting dan film masih sangat terbatas.
Sebagian besar kegiatan pengembangan
platform digital untuk komunitas pendidik
berfokus pada sekolah atau institusi
pendidikan formal, bukan pada organisasi
profesi lintas wilayah dengan karakteristik
anggota yang heterogen. Kesenjangan inilah
yang menjadi dasar kebaruan dari program
pengabdian masyarakat ini, yakni
mengembangkan platform website komunitas
yang dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan unik PERDIBROFI  sebagai
organisasi profesi pendidik vokasi dengan
cakupan wilayah Jawa Barat.

Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk mengembangkan platform
website komunitas PERDIBROFI Jawa Barat
yang berfungsi sebagai pusat informasi,
kolaborasi virtual, dan jejaring profesional
bagi anggota. Secara spesifik, kegiatan ini
bertujuan  meningkatkan literasi  digital
pengurus dan anggota dalam mengelola dan
memanfaatkan platform website komunitas.
Kegiatan ini juga bertujuan membangun
fondasi transformasi digital organisasi melalui
pengenalan fitur-fitur manajemen
keanggotaan, ruang kolaborasi karya, serta
sistem pelaporan kegiatan berbasis cloud.
Melalui program ini, diharapkan terbentuk
ekosistem komunitas digital yang
berkelanjutan, meningkatnya profesionalisme
guru broadcasting dan film, serta terbukanya
peluang ckonomi kreatif melalui produk
pembelajaran dan karya film yang dapat
dipublikasikan melalui platform. Program ini
diharapkan menjadi model pengembangan
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komunitas digital bagi organisasi profesi
pendidikan vokasi lainnya di Indonesia.

METODELOGI PELAKSANAAN

Pelaksanaan  program pengabdian
kepada masyarakat (PkM) ini menerapkan
pendekatan  partisipatoris (participatory

approach) yang melibatkan mitra secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan untuk menjamin
keberterimaan dan keberlanjutan program.

Berdasarkan permasalahan mitra terkait
kebutuhan infrastruktur digital dan
peningkatan  kompetensi literasi  digital,

kegiatan ini mengombinasikan dua metode
utama, yaitu Difusi Ipteks dan Pelatihan.
Metode Difusi Ipteks dipilih untuk
menjawab tantangan ketersediaan infrastruktur
pengembangan  produk  berupa
platform website komunitas berbasis Content
Management System (CMS). Metode ini
bertujuan menghadirkan teknologi tepat guna
yang dapat langsung diadopsi oleh mitra untuk

melalui

memfasilitasi manajemen organisasi dan
diseminasi informasi. Selanjutnya, metode
Pelatihan digunakan untuk memastikan alih
pengetahuan (transfer of knowledge) kepada
pengurus dan anggota PERDIBROFI Jawa
Barat. Pelatihan difokuskan pada
pengoperasian sistem, manajemen konten,
serta strategi pemanfaatan platform digital
untuk jejaring profesional.
Prosedur  Pelaksanaan  Rangkaian
kegiatan dilaksanakan secara  terstruktur
melalui tahapan berikut:
1. Analisis Kebutuhan dan Perancangan
(FGD): Tahap awal dilakukan melalui
Focus Group Discussion (FGD)
bersama pengurus wilayah dan
perwakilan anggota. Kegiatan ini
bertujuan  mengidentifikasi  fitur
prioritas, arsitektur informasi, dan alur
kerja organisasi yang perlu
diakomodasi dalam platform.
2. Pengembangan  Platform  (Difusi
Ipteks): Berdasarkan hasil FGD, tim
mengembangkan website

www.perdibrofijabar.org yang
mengintegrasikan fitur basis data
anggota, forum diskusi, manajemen
acara, dan galeri karya. Pengembangan
dilakukan dengan prinsip  User
Experience (UX) yang intuitif untuk
memudahkan adopsi oleh anggota
dengan beragam tingkat literasi digital.

3. Implementasi dan Workshop
(Pelatihan): Kegiatan inti dilaksanakan
pada tanggal 21 Desember 2025
bertempat di SMK N 7 Garut.
Kegiatan ini melibatkan pengurus
wilayah dan anggota PERDIBROFI
Jawa Barat sebagai peserta. Materi
pelatihan mencakup simulasi akses
awal  (login  session),  strategi
manajemen konten platform digital,
dan pemanfaatan teknologi untuk
pengembangan  kompetensi  guru.
Dalam sesi ini, peserta melakukan
praktik langsung pengelolaan profil
profesional dan simulasi kolaborasi
proyek.

Partisipan Partisipan utama dalam
kegiatan ini adalah pengurus dan anggota aktif
PERDIBROFI Wilayah Jawa Barat, dengan
fokus lokasi pelaksanaan di SMK N 7 Garut
sebagai proyek percontohan (pilot project).
Partisipasi  mitra  mencakup  dukungan
penyediaan data anggota, infrastruktur tempat
pelatihan, serta pembentukan tim pengelola
website  untuk  keberlanjutan  program.
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengukur ketercapaian tujuan PkM,
digunakan instrumen tes berupa kuesioner pre-
test dan post-test. Instrumen ini dirancang
untuk mengukur pemahaman peserta pada
variabel-variabel teknis, meliputi pemahaman
arsitektur sistem, manajemen basis data, fitur
kolaborasi, dan keamanan data. Selain itu,
survei kepuasan digunakan untuk mendapatkan
umpan balik terkait relevansi materi dan
kebermanfaatan kegiatan.

Teknik Analisis Data Data kuantitatif yang

diperoleh dari skor pre-test dan post-test
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dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif komparatif. Analisis dilakukan
dengan menghitung persentase peningkatan
pemahaman peserta sebelum dan sesudah
pelatihan pada setiap indikator kompetensi.
Keberhasilan program diukur berdasarkan
signifikansi kenaikan persentase pemahaman
rata-rata peserta serta hasil survei kepuasan
mitra terhadap implementasi platform digital

yang telah dibangun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
MasyarakatKegiatan =~ pengabdian  kepada

masyarakat dilaksanakan pada hari Kamis, 18
Desember 2025 bertempat di SMK N 7 Garut.
Kegiatan ini melibatkan jajaran pengurus
wilayah PERDIBROFI (Perkumpulan
Pendidik Broadcasting dan Film Indonesia)
Jawa Barat sebagai mitra strategis. Acara
dimulai pukul 09.00 WIB dengan sesi
registrasi dan simulasi akses awal (login
session) untuk meninjau kesiapan infrastruktur
digital peserta. = Dengan  menggunakan
pendekatan partisipatif melalui Focus Group
Discussion (FGD), kegiatan ini secara resmi
dibuka oleh Ketua Tim Pengabdian, Firdaus
Azwar  Ersyad, S.Sn, M.Sn. yang
menyampaikan materi pengantar bertema
"Ekosistem Digital dalam Jejaring Pendidikan
Vokasi" yang menyoroti urgensi integrasi
teknologi dalam manajemen organisasi
profesi.Rangkaian kegiatan juga menjadi
momentum prosesi pengukuhan Pengurus
Wilayah PERDIBROFI Jawa Barat periode
2025-2028 yang berlangsung di Aula Utama
SMK N 7 Garut. Koordinator Wilayah
PERDIBROFI Jawa Barat, Yudi Yuli Krisna,
menegaskan bahwa platform digital yang
diperkenalkan akan menjadi tulang punggung
baru bagi kepengurusan dalam merespons
dinamika industri dan kebutuhan anggota yang
tersebar di berbagai wilayah. Agenda utama
difokuskan pada Focus Group Discussion
(FGD) Pengembangan Platform Digital
PERDIBROFI, dimana forum ini dihadiri
secara khusus oleh para pengurus wilayah

untuk membedah arsitektur informasi dan fitur
prioritas yang dibutuhkan organisasi.Pada sesi
inti, diskusi teknis semakin mendalam
mengenai operasionalisasi platform.
Narasumber memandu pengurus dalam
mengeksplorasi fitur manajemen keanggotaan,
ruang kolaborasi karya, serta sistem pelaporan
kegiatan berbasis cloud. Platform ini tidak
hanya  berfungsi sebagai basis data
administratif, tetapi juga dimanfaatkan sebagai
hub konektivitas yang mempertemukan guru
dengan peluang industri. Sesi ini mendapat
respons sangat konstruktif dari para pengurus
yang terlibat aktif dalam memberikan masukan
terkait antarmuka pengguna (user interface)
dan alur pengalaman pengguna (user
experience) agar sistem lebih ramah bagi
seluruh anggota. Dokumentasi pelaksanaan
kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan FGD

Hasil Evaluasi Peningkatan Pemahaman
PesertaEvaluasi kegiatan dilakukan melalui
instrumen pre-test dan post-test untuk
mengukur pemahaman peserta terhadap fitur
dan operasional platform digital. Evaluasi
difokuskan pada beberapa indikator utama
meliputi  pemahaman  arsitektur  sistem,
kemampuan manajemen basis data anggota,
penggunaan fitur kolaborasi, serta strategi
pemanfaatan data organisasi. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan di berbagai aspek operasional sistem
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
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No Indikator Peningkatan
Pemahaman (%)

1 Pemahaman Struktur 138
Dashboard dan
Navigasi Sistem

2 Mekanisme Verifikasi 72
Data dan Validasi
Profil

3 Pemahaman Alur 64
Hierarki Organisasi dan
Hak Akses

4 Penguasaan Fitur 55
Komunikasi dan
Kolaborasi Daring

5 Pemanfaatan Fitur 51
Perencanaan Program
Kerja

6 Pemahaman Protokol 47
Keamanan Data dan
Privasi

7 Keterampilan 29
Interpretasi Analitik
Data

8 Kesiapan Migrasi Data 19
Penuh (Pasca-
pelatihan)

Rata-rata Peningkatan 59
Total

Berdasarkan data pada Tabel 1, aspek
dengan peningkatan tertinggi tercatat pada
pemahaman tentang struktur dashboard dan
navigasi sistem dengan kenaikan sebesar
138%. Capaian ini mencerminkan efektivitas
sesi simulasi dalam membekali pengurus
dengan peta navigasi digital yang jelas.
Kemampuan pengurus dalam mekanisme
verifikasi data anggota dan validasi profil
meningkat sebesar  72%,
memahami  alur

sementara
kemampuan hierarki
organisasi digital serta manajemen hak akses
mengalami peningkatan 64%. Penguasaan
fitur komunikasi internal dan ruang kolaborasi
daring naik sebesar 55%, menunjukkan
respons positif pengurus terhadap modernisasi
kanal komunikasi organisasi.

Hasil ini sejalan dengan temuan Anwar
et al. (2024) yang menyatakan bahwa praktik
teknologi digital bagi guru vokasi memerlukan
dukungan efikasi diri teknologi yang dapat

dibangun melalui pelatihan langsung dan

simulasi.  Peningkatan  signifikan pada
pemahaman dashboard dan navigasi sistem
menunjukkan bahwa pendekatan hands-on
melalui FGD efektif dalam membangun
kepercayaan diri peserta terhadap teknologi
baru. Hal ini juga didukung oleh Goswami dan
Upadhyay (2019) yang menegaskan bahwa
transformasi digital memiliki dampak positif
terhadap keterlibatan anggota ketika disertai
dengan pelatihan yang memadai.

keterampilan dalam
melakukan interpretasi analitik data untuk

mendukung pengambilan keputusan strategis

Meskipun

hanya mengalami peningkatan sebesar 29%,
capaian ini tetap mencerminkan kemajuan
awal dalam literasi data organisasi. Kesiapan
peserta untuk melakukan migrasi data penuh
pasca-pelatihan meningkat sebesar 19%,
menunjukkan bahwa sebagian besar pengurus
masih membutuhkan pendampingan teknis
lanjutan dalam tahap implementasi
menyeluruh. Temuan ini mengkonfirmasi
pendapat Zamiri dan Esmaeili (2024) bahwa
pengembangan  kapasitas  digital dalam
komunitas pembelajaran memerlukan proses
bertahap dan pendampingan berkelanjutan.
Visualisasi peningkatan pemahaman peserta

disajikan pada Gambar 2.

Pemahaman Struktur Dashboard & Navigasi Sistem | "
Mekanisme Verifikasi Data & Validasi Profil
Pemahaman Alur Hierarki Organisasi & Hak Akses [ R
RATA-RATA PENINGKATAN TOTAL

Penguasaan Fitur Komunikasi & Kolaborasi Daring | [ E EEEEEDY
Pemantaatan Fitur Perencanaan Program Kerja [ A N DGR
Pemahaman Protokol Keamanan Data & Privasi 47%

Keterampilan Interpretasi Analitik Data 29%
Kesiapan Migrasi Data Penuh (Pasca-petatinan) [IIEEE

0% 20% 40% 60% 80% 100%  120%  150%

Gambar 2: Gambar 2. Grafik Peningkatan
Pemahaman Peserta

Selain itu, Berdasarkan survey hasil kepuasan,
kesesuaian materi kegiatan dengan kebutuhan
peserta menunjukkan respons positif dengan
58% menyatakan sangat setuju dan 29%
menyatakan setuju. Hal ini mengindikasikan
bahwa proses analisis kebutuhan melalui FGD
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pada tahap awal berhasil mengidentifikasi
kebutuhan riil komunitas. Aspek waktu
pelaksanaan juga mendapat respons baik
dengan 57% sangat setuju dan 29% setuju
bahwa durasi kegiatan relatif sesuai dan
cukup. Kejelasan materi yang disajikan
menunjukkan distribusi merata antara setuju
(43%) dan sangat setuju (43%), dengan 14%
netral. Temuan ini mengindikasikan masih
adanya ruang untuk penyempurnaan penyajian
materi agar lebih mudah dipahami oleh
seluruh peserta dengan tingkat literasi digital
yang beragam. Pelayanan panitia selama
kegiatan mendapat apresiasi positif dengan
57% sangat setuju dan 29% setuju.

Temuan paling signifikan adalah pada
aspek keberlanjutan program, dimana 72%
peserta menyatakan sangat setuju dan 14%
setuyju bahwa kegiatan seperti ini perlu
dilanjutkan di masa mendatang. Hasil ini
sejalan dengan temuan Blut et al. (2023) yang
menyatakan bahwa  efektivitas inisiatif
keterlibatan di berbagai platform sangat
bergantung pada konsistensi dan keberlanjutan
program. Tingginya harapan peserta terhadap
keberlanjutan kegiatan menunjukkan bahwa
program pengabdian masyarakat ini berhasil
menjawab kebutuhan nyata komunitas dan
memberikan nilai tambah yang dirasakan

langsung oleh peserta.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada
masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan
utamanya, yaitu mengembangkan platform
digital ~ www.perdibrofijabar.org  sebagai
ekosistem  terintegrasi  bagi  komunitas
PERDIBROFI Jawa Barat. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatoris
dan pelatihan teknis yang dilakukan efektif
dalam meningkatkan kompetensi digital
pengurus. Hal ini dibuktikan dengan data
peningkatan pemahaman yang signifikan pada
aspek operasional dasar, di mana pemahaman

terhadap struktur dashboard dan navigasi

sistem meningkat sebesar 138%. Selain itu,

kemampuan peserta dalam  mekanisme
verifikasi data dan validasi profil anggota juga
mengalami kenaikan sebesar 72%, yang
mengindikasikan bahwa fitur utama sistem
manajemen keanggotaan dapat diterima dan
dioperasikan dengan baik
Tingginya penerimaan mitra juga tercermin

dari hasil survei kepuasan, di mana 72%

oleh mitra.

peserta menyatakan sangat setuju agar
program ini dilanjutkan di masa mendatang.
Meskipun demikian, program ini
memiliki beberapa catatan evaluasi yang
menjadi kekurangan sekaligus tantangan dalam
implementasi jangka panjang. Berdasarkan
hasil post-test, peningkatan keterampilan pada
aspek interpretasi analitik data masih tergolong
rendah, yaitu sebesar 29%. Lebih lanjut,
tingkat kesiapan peserta untuk melakukan
migrasi data penuh  secara  mandiri
pascapelatihan baru mencapai 19%. Data ini
menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur
teknologi  telah siap dan
operasional dasar telah dikuasai, kapasitas

kemampuan

sumber daya manusia untuk pemanfaatan fitur
tingkat lanjut dan manajemen data skala besar
masih memerlukan penguatan intensif.

Berdasarkan temuan tersebut,
pengembangan program pengabdian
selanjutnya perlu difokuskan pada

pendampingan  teknis
perluasan fungsi ekosistem digital. Langkah
strategis yang direckomendasikan adalah
pelaksanaan program "Klinik Digital" dan

berkelanjutan  dan

pembentukan Gugus Tugas Digital untuk
memfasilitasi proses migrasi data keanggotaan
secara menyeluruh. Selain itu, pengembangan
fitur platform di masa depan harus diarahkan
pada integrasi bursa kerja (talent pool) dan
sistem  sertifikasi  kompetensi untuk
memperkuat dampak ekonomi bagi anggota,
sehingga transformasi digital organisasi tidak
hanya sebatas pada tata kelola administrasi,
tetapi juga berdampak riil pada kesejahteraan
profesional guru broadcasting dan film di Jawa
Barat
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